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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the liquid organic fertilizer in supporting oil palm seedlings 
growth. This research was conducted at the Screen House of the Faculty of Agriculture, Tadulako 

University, Palu, Central Sulawesi from September to December 2020. A completely randomized 

design (CRD) was used with 5 levels of treatment namely without POC (control), POC 1 ml l-1 
water, POC 2 ml l-1 water, POC 3 ml l-1 water, POC 4 ml l-1 water, respectively and each treatment 

was repeated 4 times so that the total research unit was 20. The results showed that the application 

of organic liquid fertilizer liquid has positive effects on oil palm seedlings growth. It influences 

positively the measured parameters such as plant height, number of leaves, trunk diameter, root 
volume and dry weight, and partially on shoot dry weight, respectively. The concentration of POC 

4 ml l-1 water has the highest impact on the growth in almost measured parameters.  

 
Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Oil Palm Seedling and Growth. 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pupuk organik cair dalam menunjang pertumbuhan 

bibit kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Screen House Fakultas Pertanian, Universitas 

Tadulako, Palu Sulawesi Tengah pada bulan September sampai Desember 2020. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 level perlakuan yaitu tanpa POC (Kontrol), 

POC 1 ml l-1 air, POC 2 ml l-1 air,  POC 3 ml l-1 air,  POC 4 ml l-1 air dan setiap perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali sehingga total satuan penelitian adalah 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik cair mampu meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman sawit yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter bonggol, volume akar, berat kering akar, dan cenderung  

meningkatkan berat kering tajuk.  Konsentrasi POC 4 ml l-1 air memiliki efek tertinggi pada hampir 

semua parameter yang diukur. 

 

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Bibit Kelapa Sawit, Pertumbuhan Bibit.  
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) berasal dari Afrika Barat, 

merupakan tanaman perkebunan utama 

Indonesia sebagai penghasil minyak nabati  

berproduktivitas lebih tinggi dibandingkan 

tanaman penghasil minyak nabati lainnya 

(Sihotang, 2010). Kelapa Sawit ditanam 

bukan saja di Indonesia, tetapi juga di 

Malaysia, Thailand, Papua Nugini, Afrika 

Barat dan Tengah hingga Amerika Tengah 

dan Selatan (Koh dkk., 2011; Pacheco, 2012; 

Nelson dkk., 2014; Ordway dkk., 2017). 

Walaupun kelapa sawit ditanam beberapa Negara 

lain, pertanaman di Indonesia masih yang 

terluas yaitu 14,3 juta ha menurut laporan 

Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan-

Kementerian Pertanian (2018). 

Indonesia sejak tahun 2016 mengungguli 

Malaysia, produksi minyak sawit mentah atau 

Crude Palm Oil (CPO) Indonesia mencapai 

53,4% dari total CPO dunia, sedangkan 

Malaysia hanya memiliki pasar sebesar 32%, 

dan produksi minyak sawit dunia sejak 2004 

berhasil mengungguli minyak kedelai 

(soybean oil). Pada 2004, total produksi CPO 

dunia mencapai 33,6 juta ton, sedangkan 

minyak kedelai hanya 32,4 juta ton. Pada 

2016, share produksi CPO dunia telah 

mencapai 40% dari total nabati utama dunia, 

sedangkan minyak kedelai hanya sebesar 

33,18% (United States Department of 

Agriculture, 2016), CPO tetap mengungguli 

minyak nabati asal kedelai hingga 2020. 

Perkebunan kelapa sawit dikelola dengan 

beragam sistem manajemen yang nantinya 

menentukan produktivitas dan keuntungannya 

(Corley dan Tinker, 2016).  Salah satu tata 

kelola kebun sawit yang menentukan produktivitas 

dan keuntungan yaitu intensitas dan kuantitas 

pupuk yang digunakan. Pupuk secara umum 

diketahui berperan sangat penting dalam 

meningkatkan hasil panen dan memastikan 

ketahanan pangan di banyak negara. Namun, 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan telah 

menyebabkan masalah lingkungan seperti degradasi 

lahan, pencucian hara, polusi air, emisi gas 

rumah kaca (Hassler dkk., 2015; Kurniawan 

dkk., 2018). Sisi lain pengunaan pupuk 

organik padat maupun cair, diakui secara luas 

bahwa dapat secara signifikan meningkatkan kualitas 

tanah dan nutrisi, produktivitas pertanian, dan 

menghindari dampak lingkungan dan kesehatan 

akibat dari penggunaan bahan kimia pertanian 

dan dengan demikian membantu tercapainya 

pertanian berkelanjutan.  

Salah satu usaha untuk meningkatkan 

produksi (kuantitatif dan kualitatif) adalah dengan 

perbaikan lingkungan tumbuh tanaman, seperti 

penyediaan hara yang optimal melalui 

pemupukan (Ashari, 2013). Penambahan 

Pupuk Orgaik Cair (POC) yang mengandung 

organisme hidup berupa mikroba yang dapat 

membantu dalam mempercepat dekomposisi 

bahan organik tanah. Pemberian POC ke 

media tanam maupun ke tajuk tanam dapat 

dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman 

melalui akar dan stomata (Surakarta dkk, 

2006). POC mengandung unsur hara makro, 

mikro, hormon, dan asam amino yang 

dibutuhkan tanaman. Selain itu didalam POC 

mengandung mikroorganisme yang akan 

memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Taufik et al., 2010). 

Salah satu pupuk cair yang tersedia 

dipasar adalah pupuk organik cair. Pupuk 

POC NASA yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pupuk organik cair di rancang secara 

khusus untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada 

tanaman, peternakan, dan perikanan, yang murni 

dibuar dari bahan-bahan organik dengan fungsi 

multiguna (Natural Nusantara, 2016). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji pupuk organik cair dalam menunjang 

pertumbuhan bibit kelapa sawit.       
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitiaan ini dilaksanakan di Screen 

House Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, 

Palu Sulawesi Tengah. Penelitian ini berlangsung 

dari bulan September 2020 sampai bulan 

Desember 2020. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

adalah timbangan, kamera, gelas volume, 

skop, cangkul, label, stapler, hand sprayer, 

mistar, jangka sorong, oven, timbangan analitik 

dan alat tulis. Kecambah kelapa sawit D x P 

sebagai bahan penelitian ditunjang bahan 

tambahan seperti polibag, air, tanah lapisan 

atas (top soil), amplop dan POC NASA. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), dengan 5 l level 

perlakuan yaitu tanpa POC (kontrol), POC 1 

ml l-1 air, POC 2 ml l-1 air, POC 3 ml l-1 air, 

dan POC 4 ml l-1 air  dan setiap perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali sehingga total satuan 

penelitian adalah 20. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman. Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

POC pada bibit kelapa sawit umur 4 dan 8 

MST tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, dan hanya berpengaruh pada umur 12 

MST (Tabel 1).  

 

Tabel 1.  Rata-rata tinggi (cm) bibit kelapa 

sawit   dengan berbagai konsentrasi 

POC 
 

Konsentrasi POC 

NASA 

Rata-Rata Tinggi 
Tanaman BNJ 5% 

12 MST 

Tanpa POC (kontrol) 22,88a 

3,23 

 POC 1 ml l-1 air   26,38bc 

 POC 2 ml l-1 air 24,50ab 

 POC 3 ml l-1 air   29,25cd 

 POC 4 ml l-1 air   29,75d 
 

Ket :  Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama, 

tidak berbeda pada taraf uji BNJ 5% 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 1) menunjukkan 

pengamatan umur 12 MST dengan konsentrasi 

POC 4 ml l-1 air menghasilkan rata-rata tinggi 

tanaman tertinggi yaitu 29,75 cm, konsentrasi 

ini berbeda dengan kontrol, POC 1 ml l-1 air 

dan POC 2 ml l-1 air  tetapi tidak  berbeda  

dengan konsentrasi POC 3 ml l-1 air. 

 

Jumlah Daun. Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan permberian POC pada bibit 

kelapa sawit umur 4 dan 12 MST tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, 

namun pada umur 8 MST berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah daun (Tabel 2).     

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) bibit 

kelapa sawit dengan berbagai 

konsentrasi POC 8 MST 
 

Konsentrasi POC 
NASA 

Rata-Rata Jumlah 
Daun BNJ 5% 

8 MST 

Tanpa POC 

(kontrol) 
2,25a 

0,45 

 POC 1 ml l-1 air   3,00b 

 POC 2 ml l-1 air 3,00b 

 POC 3 ml l-1 air   3,25bc 

 POC 4 ml l-1 air   3,50c 
 

Ket :  Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama, 

tidak berbeda pada taraf uji BNJ 5% 

 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 2) menunjukkan 

pengamatan umur 8 MST  dengan konsentrasi 

POC 4 ml l-1 air menghasilkan rata-rata jumlah 

daun terbanyak yaitu 3,50 helai, konsentrasi 

ini berbeda dengan kontrol, POC 1 ml l-1 air 

dan POC 2 ml l-1 air  tetapi tidak  berbeda  

dengan konsentrasi POC 3 ml l-1 air. 
                                         

Diameter Bonggol. Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

POC memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap diameter bonggol pada umur 4 dan 

12 MST, tetapi tidak berpengaruh pada umur 

8 MST (Tabel 3). 



603  

Tabel. 3. Rata-rata diameter bonggol (cm) bibit 

kelapa sawit dengan berbagai 

konsentrasi POC 
 

Konsentrasi POC 
NASA 

Rata-Rata diameter bonggol 

4 MST 12 MST 

Tanpa POC (kontrol) 2,26a 7,06a 

 POC 1 ml l-1 air   2,48ab 25,75b 

 POC 2 ml l-1 air 2,78b 24,30b 

 POC 3 ml l-1 air   3,30c 29,00c 

 POC 4 ml l-1 air   3,96d 29,50c 

BNJ 5% 0,44 2,68 
 

Ket :  Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama 

pada kolom yang sama, tidak berbeda pada taraf 

uji BNJ 5%. 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 3) menunjukkan 

pengamatan umur 4 MST pemberian konsentrasi 

POC 4 ml l-1 air menghasilkan diameter bonggol 

terbesar yaitu 3,96 mm. konsentrasi ini berbeda 

dengan Kontrol, POC 1 ml l-1 air dan POC 2 

ml l-1 air dan POC 3 ml l-1 air. pada 

pengamatan umur 12 MST pemberian 

konsentrasi POC 4 ml l-1 air menghasilkan 

diameter bonggol terbesar yaitu 29,50 mm. 

konsentrasi ini berbeda dengan kontrol, POC 

1 ml l-1 air dan POC 2 ml l-1 air tetapi tidak 

berbeda dengan POC 3 ml l-1 air.  

  

Volume Akar. Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian POC memberikan 

pengaruh nyata terhadap volume akar (Tabel 4.)  

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 3) menunjukkan 

pengamatan umur 4 MST pemberian konsentrasi 

POC 4 ml l-1 air menghasilkan diameter 

bonggol terbesar yaitu 3,96 mm. konsentrasi 

ini berbeda dengan Kontrol, POC 1 ml l-1 air 

dan POC 2 ml l-1 air dan POC 3 ml l-1 air. 

pada pengamatan umur 12 MST pemberian 

konsentrasi POC 4 ml l-1 air menghasilkan 

diameter bonggol terbesar yaitu 29,50 mm. 

konsentrasi ini berbeda dengan kontrol, POC 

1 ml l-1 air dan POC 2 ml l-1 air tetapi tidak 

berbeda dengan POC 3 ml l-1 air.  

  

Volume Akar. Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian POC memberikan 

pengaruh nyata terhadap volume akar (Tabel 4.)  

 

Tabel 4.  Rata-rata volume akar (cm3) bibit kelapa 

sawit dengan berbagai konsentrasi POC 
 

Konsentrasi POC 
NASA 

Rata-rata 
volume akar 

BNJ 5% 

Tanpa POC (kontrol) 3,00a 

1,45 

 POC 1 ml l-1 air   4,75b 

 POC 2 ml l-1 air 3,00a 

 POC 3 ml l-1 air   4,75b 

 POC 4 ml l-1 air   5,75b 
 

Ket: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama, tidak 

berbeda pada taraf uji BNJ 5% 

 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 4) menunjukkan 

pada akhir pengamatan dengan konsentrasi POC 4 

ml l-1 air menghasilkan rata-rata volume akar 

tertinggi yaitu 5,75 cm3, konsentrasi ini 

berbeda dengan kontrol, dan POC 2 ml l-1 air 

tetapi tidak  berbeda  dengan konsentrasi POC 

1 ml Berat Kering Akar. Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat 

kering akar. Rata-rata berat kering akar 

disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5.  Rata-rata berat kering akar (g) bibit kelapa 

sawit dengan berbagai konsentrasi POC  
 

Konsentrasi POC 
NASA 

Rata-rata Berat 
Kering Akar 

BNJ 5% 

Tanpa POC 

(kontrol) 
0,53a 

 
0,24 

 

 POC 1 ml l-1 air   0,79b 

 POC 2 ml l-1 air 0,50a 

 POC 3 ml l-1 air   0,82b 

 POC 4 ml l-1 air   0,94b 
 

Ket :  Nilai Rata-rata yang diikuti huruf yang sama, 

tidak berbeda taraf uji BNJ 5% 

 

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 5) menunjukkan 

bahwa rata-rata berat kering akar bibit kelapa 

sawit yang paling berat terdapat pada 
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konsentrasi POC 4 ml l-1 air yaitu 0,94 g, jika 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 

Konsentrasi ini berbeda dengan kontrol dan 

POC 2 ml l-1 air tetapi tidak berbeda dengan 

konsentrasi POC 1 ml l-1 air dan POC         3 

ml l-1 air. 

 

Berat Kering Tajuk. Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

POC tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat kering tajuk bibit kelapa sawit 

(gambar 1) l-1 air dan POC 3 ml l-1 air. 

 Hasil uji BNJ 5% (Gambar 1) 

menunjukkan bahwa rata-rata berat kering 

tajuk bibit kelapa sawit yang paling brat 

terdapat pada konsentrasi POC 4 ml l-1 air 

yaitu 2,44 g tetapi tidak berbeda signifikan 

dari hasil analisis statistik, jika dibandingkan 

dengan perlakuan konsentrasi lainnya. 

 

 
Gambar 1. Rata-rata berat kering tajuk (g) bibit 

kelapa sawit dengan berbagai 

konsentrasi POC 
  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan tinggi bibit, jumlah daun, 

diameter bonggol, volume akar, berat kering 

akar, dan berat kering tajuk tertinggi didapatkan 

dari pemberian pupuk organik cair 4 ml l-1 

air. Hal ini mungkin diakibatkan oleh tanah 

penelitian yang kurang subur sehingga 

membutuhkan pupuk organik cair lebih tinggi. 

Pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, 

dan berperan aktif dalam proses perombakan bahan. 

Menurut Rikamonika (2012) fungsi pupuk 

organik cair adalah menambah unsur hara pada 

tanaman dan tanah, karena mengandung unsur hara 

makro dan mikro. Dahlan dan Prayogi (2008) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu 

pemupukan yang dapat menyebabkan laju 

fotosintesis meningkat. Selain kandungan unsur 

hara makro, adapun usnur hara lainnya seperti zat 

pengatur tumbuh yang terkandung dalam POC 

juga membantu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Dengan adanya kandungan zat pengatur 

tumbuh yang terkandung dalam POC NASA 

(auksin, giberllin, dan sitokinin) dapat 

mendorong proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  

Pada hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian konsentrasi POC NASA 4 

ml l-1 air mampu memberikan hasil lebih baik 

dibandingan dengan perlakuan lainnya. hal 

ini diduga karena pada konsentrasi tersebut 

unsur hara yang dibutuhkan oleh bibit sawit 

tersedia, sehingga dapat memicu pertumbuhan 

tanaman menjadih lebih baik. Wibawa (1998) 

berpendapat bahwa pertumbuhan tanaman yang 

baik dapat tercapai apabila unsur hara yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman dapat tersedia, seimbang dan dalam 

konsentrasi yang optimum serta didukung oleh 

faktor lingkungan. 

Unsur hara yang terkandung di dalam 

pupuk organik cair Nasa mempunyai peranan 

tertentu terhadap perumbuhan dan hasil 

tanaman, terutama hara makro seperti 

nitrogen, fosfor dan kalium. Dwijoseputro 

(1990) menyatakan bahwa unsur N berperan 

untuk pembentukan klorofil pada daun. Kemudan 

Dartius (1990) menambahkan hasil dari fotosintesi 

berupa karbohidrat yang merupakan bahan 

dasar pembangun yang diubah menjadi bentuk 

lain seperti asam nukleat dan protein yang berperan 

dalam pertumbuhan tanaman. Selanjutnya 
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si  1 ml l-

1 air (P1)

Konsentr

asi 2 ml

l-1 air

(P2)

Konsentr
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(P3)

Konsentr
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l-1 air

(P4)

Rata-rata 1.91 2.01 1.61 2.38 2.44
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0.50
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1.50
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Berat kering tajuk (g)
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Hardjono (1988) menyatakan bahwa unsur P 

dengan jumlah yang cukup dapat memicu 

pertumbuhan dan perkembangan system 

perakaran menjadi lebih baik. Selanjutnya 

dikatakan tanaman yang kekurangan unsur P 

akan menyebabkan laju pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman menjadi menurun, 

karena terhambat laju fotosintesis. Adapun 

juga unsur unsur K yang berperan penting 

dalam meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit. Dwidjoseputro 

(1990) menyatakan bahwa unsur K mempunyai 

peran penting dalam proses fotosintesis, jika 

tanaman kekurangan K maka proses fotosintesis 

terganggu. 

Selain itu unsur hara mikro yang 

terkandung dalam pupuk organik cair Nasa 

juga berperan dalam proses metabolisme 

tanaman. Unsur hara mikro sangat berperan 

penting dalam pertumbuhan dan hasil tanaman, 

kekurangannya dapat mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan tanaman (Lingga dan Marsono 

2005). 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan perlakuan POC NASA 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk organik cair mampu 

meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman 

sawit yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter bonggol, volume akar, berat kering 

akar, dan cenderung meningkatkan berat 

kering tajuk. 

2. Konsentrasi POC 4 ml l-1 air memiliki efek 

tertinggi pada hampir semua parameter yang 

diukur. 
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